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ABSTRAK

M. Abdulloh Salim, 2015. “ LANGUAGE GAME SYI’IR TANPO WATON ” (Studi
Kasus di Pesantren Ahlus Shofa Wal   Wafa Kabupaten Sidoarjo).
Jurusan Filsafat Agama. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing ; Drs.   Loekisno Choiril
Warsito, M. Ag.

Kata kunci : Language Game, makna, Syi’ir Tanpo Waton

Penelitian Syair   Tanpo Wathon ini   didasari pada ketertarikan peneliti
untuk lebih mengetahui kandungan makna yang terkandung dalam syair serta
kepopulerannya di  masyarakat. Pada penelitian ini, peneliti berkesempatan untuk
bertemu langsung dengan pencipta dan pelantun syair, yaitu, KH. Muhammad Nizam
As Shofa, Lc, pengasuh pondok pesantren As-Shofa wal Wafa di Wonoayu –
Sidoarjo. Syair ini juga mengandung sebuah nasihat dan  ajakan untuk dapat
memahami agama Islam secara mendalam dan memiliki sikap toleransi. Syi’ir ini
diciptakan dari hasil khalwat beliau selama dua minggu di kamar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apa syi’ir tanpo waton ?, 2)
Bagaimana analisis makna syi’ir tanpo waton dalam perspektif language  game dan
pengaruhnya di masyarakat ?.

Penelitian ini bersifat kualitatif, yang mana pengumpulan data dilakukan
dengan dokumentasi dan dari sumber data primer maupun sekunder. Dan model
pemaparan data menggunakan metode deskriptif analisis. Sedangkan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumen.

Dari hasil analisis terhadap pemaknaan “Syair Tanpo Wathon”, bahwa syi’ir
tanpo waton banyak memberikan pemahaman dan pengaruh bagi  kehidupan
pribadi manusia ataupun masyarakat. Secara kebahasaan syi’ir tanpo waton ini
memiliki makna dan kandungan yang sangat bermanfaat dalam kehidupan
masyarakat. Setiap bait mengandung ajakan untuk menuju kebaikan. Mempunyai nilai
keagamaan atau religious, ketakwaan, kasih sayang, cinta damai, toleransi,
bertanggungjawab, kedisiplinan, kesholihan, amanah dan saling menghargai. Syi’ir ini
menggambarkan interaksi antara manusia dengan Tuhannya, dan manusia dengan
manusia. Banyak pula tentang pemahaman dan pengaruh dengan adanya syi’ir tanpo
waton ini, seperti halnya pemahaman terhadap diri sendiri, pemahaman terhadap agama
Islam, dan pemahaman dalam menjalani kehidupan sosial
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